
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

  Dalam suatu penelitian ilmiah, metode sangat penting dalam tercapainya 

suatu tujuan penelitian. Oleh karena itu, perlu diberikan definisi tentang 

metode penelitian. Arif Furchan mengemukakan yang dimaksud dengen 

metode penelitian ialah “Strategi umum yang dianut dalam mengumpulkan dan 

analisis data yang diperlukan, guna menjawab persoalan yang dihadapi.” Jadi 

metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu bahasan yang membahas 

tentang cara-cara yang digunakan dalam sebuah penelitian. Berpijak dari 

pendapat di atas, berikut akan penulis uraikan hal-hal dalam penelitian yang 

digunakan peneliti sebagai berikut. 

 

A.  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTsN Kota Blitar Jln Cemara Gg. X No. 83 

Kota Blitar. Obyek penelitian adalah seluruh siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler pramuka meliputi kelas 7 dan 8 sebanyak 101 siswa. Waktu 

pelaksanaan penelitian dilakukan dari tanggal 22 oktober – November 2016.  

 

B. Jenis Penelitian 

Jika dilihat dari prosedur aktivitas penelitian yang penulis lakukan untuk 

menyusun skripsi ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 



Dalam literatur metodologi penelitian, istilah „kuantitatif‟ dalam literatur 

adalah netode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 

data menggunakan instrument penelitian dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 
1
 Sedangkan jenis penelitiannya adalah 

penelitian survey.  

 Yaitu suatu Penelitian pada dasarnya merupakan suatu pencarian 

(inquiry) menghimpun data, mengadakan pengukuran, analisis, sintesis, 

membandingkan, mencari hubungan, menafsirkan hal-hal yang bersifat teka-

teki.
2
 

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, seperti yang sudah 

dipaparkan oleh Sugiyono bahwa metode ini sebagai metode ilmiah atau  

scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit atau 

empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut 

metode discover, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan 

dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif 

karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 

Penelitian yang akan dilaksanakan karena alasan-alasan sebagai berikut: 

a. Peneliti ingin mencari adanya studi korelasi, hubungan pengaruh antar 

variabel 
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b. Wilayah penelitian pada ruang yang cukup luas 

c. Penelitian dilakukan guna memecahkan masalah secara deduktif, artinya 

memecahkan masalah dari paradigma khusus ke umum 

d. Pengukuran dilakukan dengan data statistik 

e. Peneliti akan menggunakan instrumen penelitian berupa tes dan angket. 

Peneliti juga menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif 

(descriptive research). Yaitu peneliti tidak mengadakan manipulasi atau 

pengubahan pada variabel bebas, tetapi menggambarkan kondisi apa 

adanya. Dengan diawali pertanyaan yang mengarah pada penelitian 

deskriptif, yaitu: Bagaimana kemampuan kognitif kepramukaan dan 

kecerdasan spiritual siswa MTsN Blitar. Dilanjutkan dengan mengetahui 

ada tidaknya pengaruh kemampuan kognitif kepramukaan terhadap 

kecerdasan spiritual siswa di MTsN Blitar  dengan menggunakan uji 

regresi sederhana.  

Penelitian ini akan dilakukan di MTsN Blitar. Peneliti akan 

melakukan pengamatan atau wawancara dengan narasumber untuk 

kepentingan deskripsi keadaan real di lapangan. Setelah itu peneliti akan 

menggunakan instrument menggunakan tes dan angket untuk 

mengumpulkan data.  

 

 

 

 



C. Populasi, Sampel, dan Sampling 

Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.
3
 Dengan 

demikian populasi adalah keseluruhan dari subyek/obyek yang diteliti dan 

seluruh karakter atau sifat yang dimilikinya.  

Dalam hal ini yang menjadi populasi adalah semua siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler pramuka MTsN Kota Blitar kelas 7 dan 8 yang 

berjumlah 101 siswa. Di mana kelas 7 berjumlah 61 orang dan kelas 8 

berjumlah 40 orang. 

Adapun yang dimaksud dengan sampel adalah “sebagian dari 

populasi yang diteliti”. Untuk mendapatkan sampel yang representatif 

(mewakili dari seluruh populasi yang akan diteliti), diperlukan teknik 

sampling.  

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 

berbagai teknik sampling yang akan digunakan.  

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan jenis teknik 

teknik sampel proporsional. Teknik sampel proporsional diambil apabila 

karakteristik populasi terdiri dari kategori-kategori, kelompok, atau 
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golongan yang setara atau sejajar yang diduga kuat berpengaruh pada hasil-

hasil penelitian.
4
  

Sebelum menentukan jumlah sampel untuk masing-masing 

golongan kelas VII dan VIII terlebih dahulu kita menentukan jumlah sampel 

totalnya. Penentuan jumlah sampel total diambil dari tabel Isaac dan 

Michael dengan taraf kesalahan 5 % yang populasi penelitannya berjumlah 

101 (dibulatkan dari 100), maka sampel yang diambil menurut tabel tersebut 

adalah 78 siswa. 

Untuk memudahkan penghitungan sampel dengan propotional 

random sampling untuk masing-masing kelas maka peneliti menyajikannya 

dengan tabel berikut:  

Tabel 3.1. Jabaran Sampel Penelitian. 

No Kelas Perhitungan Jumlah 

1 VII   

   
 x  61 47 siswa 

2 VIII   

   
 x  40 31 siswa 

Jumlah 78 siswa 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini berupa variabel bebas (X) berupa 

kemampuan kognitif kepramukaan dan variable terikat (Y) berupa 

kecerdasan spiritual siswa MTsN Blitar.  

2. Definisi Operasional 
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a. Kemampuan Kognitif Kepramukaan 

Dalam Kamus Besar bahasa Indonesia Kemampuan berasal dari 

kata mampu dan kognitif . kemampuan berarti kuasa (sanggup 

melakukan sesuatu). Sedangkan kognitif berhubungan dengan atau 

melibatkan kognisi : berdasar pada pengetahuan faktual / empiris. 

Sedangkan kepramukaan adalah perihal (kegiatan dan sebagainya) yang 

berhubungan dengan pramuka.  

Kemampuan kognitif kepramukaan adalah variabel tentang 

penguasaan siswa dalam ranah kognitif (pengetahuan) tentang 

kepramukaan. Yang diukur dengan menggunakan instrumen tes pilihan 

ganda, tahapan kognitif dari taksonomi Bloom dengan kriteria semakin 

tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi pula kemampuan 

kognitif kepramukaan kognitif kepramukaan siswa yang meliputi aspek 

pengetahuan, pemahaman, penerapan karena di sini peneliti membatasi 

sampai aspek C3. Hal tersebut digunakan sebagai indikator tingkat 

kemampuan kognitif peserta pramuka diambil dari golongan 

penggalang.  

b. Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang untuk 

mendengarkan hati nuraninya, baik buruk dan rasa moral dalam caranya 

menempatkan diri dalam pergaulan. Dalam penelitian ini variabel 

kecerdasan spiritual diukur dengan angket dengan skala Likert untuk 



mengukur skor kecerdasan spiritual siswa. Semakin tinggi skor yang 

diperoleh maka semakin tinggi tingkat kecerdasan spiritualnya.  

3. Pengembangan Instrumen Penelitian 

a. Kisi-kisi instrumen dan Pedoman Penskoran 

Kisi-kisi instrumen kemampuan kognitif kepramukaan 

diperoleh dari SKU pramuka penggalang dari aspek intelektual.  

          Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Kemampuan Kognitif Kepramukaan 

Indikator Sub Indikator No. Butir 

Dapat menyebutkan dan 

menjelaskan manfaat 

sedikitnya 2 jenis alat 

teknologi informasi 

modern 

 

Dapat menyebutkan peralatan yang masuk 

kategori teknologi modern dan 

manfaatnya contoh Komputer dan telpon 

Seluler 

1 

Dapat mengenal dan 

memilah sampah 
 Dapat memilah golongan 

     sampah basah dan kering 

 Dapat menyebutkan 3 langkah 

     pengelolaan sampah di rumah 

     tangga 

  

2, 3 

 

4, 5 

 

Dapat menjelaskan 

teknik penjernihan 

air 

 

 Dapat menyebutkan 3 macam 

jenis penjernihan air 

 

6, 7 

Dapat membuat dan 

menggunakan 

Simpul-simpul dan 

ikatan serta 

menyambung dua 

tongkat 

 

 Dapat membuat simpul-simpul 

 Dapat mengikat 3 (tiga) 

batang tongkat pramuka 

menjadi satu bagian 

 

8, 9, 10 

11, 12, 

13,14 

Dapat menjelaskan 

kompas 
 Dapat menjelaskan kompas 

 

15,16 

 

 

 

Mengenal macam-

macam sandi, 

isyarat morse dan 

semaphore 

 Dapat menyebutkan dan menjelaskan 

sandi-sandi dan morse 

 Dapat menjelaskan isyarat semaphore 

17,18,19,

20 

 

21, 22, 23 

 

 

 

 



Indikator Sub Indikator No. Butir 

Ikut mensosialisasikan 

cara pengolahan 

sampah. 

 

 Dapat memilah golongan sampah 

basah dan kering 

 Dapat menyebutkan 3 langkah 

pengelolaan sampah di rumah tangga 

 

23, 24 

 

25 

Dapat melakukan proses 

penjernihan 

air secara sederhana 

 

Dapat melakukan proses 

penjernihan air secara 

sederhana 

26, 27 

 

Dapat membuat 

beberapa jenis 

pioneering, seperti: 

- rak piring 

- meja makan 

- tiang jemuran 

- menara kaki tiga 

 Dapat membuat rak piring, meja 

makan, tiang jemuran, atau menara 

kaki tiga dengan menggunakan 

simpul dan ikatan yang benar 

28, 29, 30 

Dapat mengolah sampah 

serta 

mempraktikkan cara 

pengolahannya 

secara komposting 

 

 Dapat melakukan pengolahan 

    secara komposting 

 

31 

Dapat mengoperasikan 

dan merawat 

salah satu teknologi 

informasi 

 

Dapat menggunakan dan 

merawat peralatan berkategori 

modern (IT)  

32 

Dapat menggunakan 

kompas dan 

membuat Peta Pita, 

manaksir kecepatan 

arus dan kedalaman 

 Dapat menunjukkan 16 arah 

     mata angin dengan menggunakan 

kompas, membuat peta pita dengan 

bantuan kompas, dan atau menaksir 

kecepatan arus air dan kedalaman 

sungai 

33, 34, 35 

Dapat membuat dan 

menerjemahkan 

sandi, menerima berita 

dengan 

menggunakan bahasa 

morse dan 

semaphore 

 

 Dapat membuat dan menerjemahkan 

sandi-sandi, morse dan semaphore 

36, 37, 38 

 

 

 

 

 

Dapat menjelaskan 

rumus menaksir: 

tinggi, lebar, kecepatan 

dan kedalaman 

 

 Dapat menjelaskan rumus 

      menaksir tinggi, lebar, 

      kecepatan arus air dan 

      kedalaman sungai. 

 

 

39 

Dapat mengajarkan 

penggunaan teknologi 

informasi sedikitnya 2 

Dapat menjelaskan cara penggunaan 

peralatan berkatagori modern (IT) 

Contoh : Penggunaan Telpon seluler, 

40, 41 



jenis kepada 

teman sebaya 

 

penggunaan komputer, 

 

Dapat berpakaian rapi di 

setiap saat dan 

manjadi contoh bagi 

teman-temannya 

untuk memelihara 

kesehatan serta 

kebersihan diri dan 

lingkungannya 

 Berpakaian rapi di setiap saat 

 Memelihara kesehatan 

     dan kebersihan lingkungannya 

 

42, 43 

44, 45, 46 

Dapat memimpin dan 

melatih baris 

berbaris di Pasukannya 

 

 Dapat melatih dan memberi aba-aba 

serta melakukan baris-berbaris 

dengan baik 

47, 48 

 

 

 

Selanjutnya adalah kisi-kisi instrumen Kecerdasan spiritual diperoleh 

dari teori indikator kecerdasan spiritual milik Toto Tasmara. 

Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen Kecerdasan Spiritual  

 

b. Pedoman Penskoran 

Instrument dalam penelitian ini yaitu berupa tes pilihan ganda untuk 

mengukur variabel Kemampuan kognitif kepramukaan, instrument 

VARIABEL INDIKATOR NO. BUTIR 

 

 

 

KECERDASAN SPIRITUAL 

Merasakan kehadiran Allah SWT 1,2,3 

Berdzikir dan berdo‟a 4,5,6 

Memiliki kualitas sabar 7,8,9 

Cenderung pada kebaikan 10, 11, 12 

Memiliki empati yang kuat 13, 14, 15 

Berjiwa besar 16,17, 18 

Memiliki visi 19,20 



terlampir di bagian belakang skripsi berupa Lampiran 2. Instrument untuk 

mengukur kecerdasan spiritual diikur dengan angket dengan memakai 

skala likert. Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup yaitu 

angket yang dilengkapi dengan alternatif jawaban dan responden tinggal 

memilih. 

Penskoran untuk instrument variabel kemampuan kognitif 

kepramukaan dilakukan dengan  penskoran tanpa koreksi, yaitu penskoran 

dengan cara setiap butir soal yang dijawab benar diberi nilai satu. Skor 

dari responden diperoleh dengan cara menghitung butir soal yang dijawab 

benar. 

Rumus: S = B/N X 100 (skala 100) 

Keterangan :  

B = Jumlah jawaban benar 

N = jumlah soal  

Penskoran untuk instrument variabel kecerdasan spiritual 

ditunjukkan dengan tabel sebagai berikut:  

           Tabel 3.4. Penskoran instrument Kecerdasan Spiritual 

Alternatif jawaban 
Skor pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Kurang Sesuai (KS) 2 3 

Tidak Sesuai (TS) 1 4 

 

4. Uji Coba Instrumen 

a. Bukti Validitas 

- Pengujian validitas konstrak, untuk menguji validitas ini, dapat 

digunakan pendapat dari para ahli. Dalam hal ini, setelah instrument 



dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 

berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan 

ahli. Peneliti dalam melakukan validitas ini akan berkonsultasi 

langsung dengan dosen pembimbing penelitian skripsi. 

- Pengujian validitas empiris, peneliti langsung mengujicobakan 

instrumen kepada peserta didik dan kemudian hasilnya dianalisis 

dengan uji validitas menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for 

windows.  

Pengujian validitas empiris dilakukan dengan bantuan SPSS. Teknik 

SPSS yang akan digunakan oleh peneliti adalah SPSS 16.0 for windows. 

valid tidaknya suatu item instrument penelitian dapat dilihat dengan 

membandingkan indeks korelasi product moment Pearson dengan nilai 

signifikansi 5% dengan nilai kritis. Atau dengan kata lain dapat 

dibandingkan antara r hitung dengan r tabel untuk derajat kebebasan 

(degrees of freedom / df) = n -2, dengan n = jumlah sampel. Hasil uji 

validitas data menunjukkan valid jika rhitung lebih besar dari rtabel. 

Pada penelitian ini jumlah sampel n = 78 dan besar df adalah 78 – 2 

= 76 dengan taraf signifikansi 5% diperoleh r tabel sebesar 0, 227. Hasil 

yang lengkap uji validasi terlampir (Lampiran 4), dan hasil singkatnya 

sebagai berikut. Metode uji coba pada penelitian ini adalah keseluruhan 

sampel. Pengujian dilakukan dengan program SPPS versi 16 for windows.  

 



1) Validasi Instrumen Kemampuan Kognitif 

Hasil uji validasi kemampuan kognitif kepramukaan secara lengkap 

dapat dilihat di Lampiran 4. Di bawah ini adalah tabel ringkasan hasil uji 

validitas instrumen kemampuan kognitif kepramukaan. 

Tabel 3.5 Ringkasan hasil uji validitas instrument kemampuan kognitif    

kepramukaan 

Item pertanyaan r hitung 
r 

tabel 
Keterangan 

1 0, 435 0, 227 Valid 

2 0,040 0, 227 Tidak valid 

3 0,654 0, 227 Valid 

4 0,309 0, 227 Valid 

5 0.119 0, 227 Tidak valid 

6 0,200 0, 227 Tidak valid 

7 0,387 0, 227 Valid 

8 0,523 0, 227 Valid 

9 0,171 0, 227 Tidak valid 

10 0,416 0, 227 Valid 

11 0,611 0, 227 Valid 

12 0,145 0, 227 Tidak valid 

13 0,200 0, 227 Tidak valid 

14 0,132 0, 227 Tidak valid 

15 0,147 0, 227 Tidak valid 

16 0,304 0, 227 Valid 

17 0,278 0, 227 Valid 

18 0,251 0, 227 Valid 

19 0,171 0, 227 Tidak valid 

20 0,293 0, 227 Valid 

21 0,231 0, 227 Valid 

22 0,141 0, 227 Tidak valid 

23 0,235 0, 227 Valid 

24 0,423 0, 227 Valid 

25 0,328 0, 227 Valid 

26 0,083 0, 227 Tidak valid 

27 0,263 0, 227 Valid 

28 0,218 0, 227 Tidak valid 

29 0,557 0, 227 Valid 

30 0,364 0, 227 Valid 

31 0,423 0, 227 Valid 

32 0,073 0, 227 Tidak valid 

33 0,431 0, 227 Valid 

34 0,232 0, 227 Valid 

35 0,188 0, 227 Tidak valid 



 

 

 

 

 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi product moment (r 

hitung) untuk masing-masing item pertanyaan yang lebih besar dari r tabel (0, 

227) sebanyak 28 butir soal, 20 yang lain dinyatakan tidak valid karena 

memiliki koefisien korelasi di bawah r tabel. 

2) Validasi Kecerdasan Spiritual  

Hasil uji validitas terhadap instrument kecerdasan spiritual terlampir 

(lampiran 5). Di sini akan ditampilkan ringkasan hasil uji validitas instrumen 

variabel kecerdasan spiritual sebagai berikut:  

Tabel 3.6 Ringkasan hasil uji validitas instrumen kecerdasan spiritual 

No 

item 
rtabel r hitung Sign Keterangan 

1 0,227 0,317 0,005 Valid 

2 0,227 0,359 0,001 Valid 

3 0,227 0,281 0,013 Valid 

4 0,227 0,583 0,000 Valid 

5 0,227 0,590 0,000 Valid 

6 0,227 0,246 0 030 Valid 

7 0,227 0,571 0,000 Valid 

8 0,227 0,655 0,000 Valid 

9 0,227 0,346 0,002 Valid 

10 0,227 0,695 0,000 Valid 

11 0,227 0,633 0,000 Valid 

No rtabel r hitung Sign Keterangan 

Item pertanyaan r hitung 
r 

tabel 
Keterangan 

36 0,435 0, 227 Valid 

37 0,056 0, 227 Tidak valid 

38 0,02 0, 227 Tidak valid 

39 0,235 0, 227 Valid 

40 0,200 0, 227 Tidak valid 

41 0,463 0, 227 Valid 

42 0,048 0, 227 Tidak valid 

43 0,122 0, 227 Tidak valid 

44 0,245 0, 227 Valid 

45 0,409 0, 227 Valid 

46 0,482 0, 227 Valid 

47 0,523 0, 227 Valid 

48 0,059 0, 227 Tidak valid 



item 

12 0,227 0,534 0,000 Valid 

13 0,227 0,411 0,000 Valid 

14 0,227 0,299 0,008 Valid 

15 0,227 0,410 0,000 Valid 

16 0,227 0,301 0,007 Valid 

17 0,227 0,495 0,00 Valid 

18 0,227 0,479 0,00 Valid 

19 0,227 0,267 0,018 Valid 

20 0,227 0,299 0,00 Valid 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi product moment (r 

hitung) untuk masing-masing item pernyataan lebih besar dari r tabel sebesar 

0, 227 (taraf signifikansi 5%) dan n = 76. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sebanyak 20 pernyataan semuanya valid.  

b. Bukti Reliabilitas 

1) Uji Reliabilitas Kemampuan Kognitif Kepramukaan 

Untuk mengetahui reliabilitas dari suatu instrument maka dilakukan 

uji reliabilitas. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui reliabilitas 

instrument kemampuan kognitif kepramukaan dan kecerdasan spiritual. 

Untuk mengetahui reliabilitas tes soal kemampuan kognitif 

kepramukaan menggunakan rumus Spearman brown dengan teknik 

belahan awal – akhir  karena hanya ada dua pilihan skor jawaban jika 

benar „1‟ dan jika salah bernilai „0‟. Taraf signifikan α = 5%. Selanjutnya 

setelah nilai indeks reliabiitas r11 diketahui, maka dicari koefisien korelasi 

(r tabel) pada tabel product moment.rtabel (0,05 , 78-2) pada tabel product 

moment = 0, 227, menunjukkan bahwa instrument tersebut reliabel. 



Kaidah pengujiannya adalah : jika r11> r tabel  maka Hi diterima (reliabel).  

Dan jika r11< rtabel maka Ho diterima (tidak reliabel). 

Berdasarkan pengujian reliabilitas dengan rumus spearman brown 

diperoleh data sebagai berikut:  

Tabel 3.7  Hasil uji reliabilitas instrumen hasil penelitian 

kemampuan kognitif kepramukaan dengan rumus Spearman Brown 

teknik belahan awal-akhir. 

No. 

urut 
Total 

Ganjil 

(X) 

Genap 

(Y) 
X Y x

2
 y

2
 xy 

1 41 18 23 -1 3 1 9 -3 

2 38 20 18 1 -2 1 4 -2 

3 37 18 19 -1 -1 1 1 1 

4 38 19 19 0 -1 0 1 0 

5 38 20 18 1 -2 1 4 -2 

6 41 19 22 0 2 0 4 0 

7 38 19 18 0 -2 0 4 0 

8 37 19 18 0 -2 0 4 0 

         9 36 19 17 0 -3 0 9 0 

10 34 17 14 -2 -6 4 36 12 

11 36 21 19 2 -1 4 1 -2 

12 30 16 14 -3 -6 9 36 18 

13 37 21 16 2 -4 4 16 -8 

14 38 20 18 1 -2 1 4 -2 

15 37 17 20 -2 0 4 0 0 

16 33 21 22 2 2 4 4 4 

17 33 23 20 4 0 16 0 0 

18 38 18 20 -1 0 1 0 0 

19 38 17 19 -2 -1 4 1 2 

20 41 21 20 2 0 4 0 0 

21 39 20 19 1 -1 1 1 -1 

22 43 21 22 2 2 4 4 4 

23 41 19 22 0 2 0 4 0 

24 43 22 24 3 4 9 16 12 

 

 

 

 

 

        



No. 

urut 
Total 

Ganjil 

(X) 

Genap 

(Y) 
X Y x

2
 y

2
 xy 

25 39 19 18 0 -2 0 4 0 

26 38 18 19 -1 -1 1 1 1 

27 39 22 19 3 -1 9 1 -3 

28 38 18 20 -1 0 1 0 0 

29 43 21 21 2 1 4 1 2 

30 41 19 22 0 2 0 4 0 

31 37 17 19 -2 -1 4 1 2 

32 41 22 19 3 -1 9 1 -3 

33 38 19 17 0 -3 0 9 0 

34 43 21 22 2 2 4 4 4 

35 37 19 18 0 -2 0 4 0 

36 39 17 18 -2 -2 4 4 4 

37 40 18 22 -1 2 1 4 -2 

38 37 17 24 -2 4 4 16 -8 

39 43 17 23 -2 3 4 9 -6 

40 37 18 19 -1 -1 1 1 1 

41 43 19 24 0 4 0 16 0 

42 45 24 21 5 1 25 1 5 

43 41 21 20 2 0 4 0 0 

44 37 15 22 -4 2 16 4 -8 

45 38 19 19 0 -1 0 1 0 

46 43 21 22 2 2 4 4 4 

47 38 17 21 -2 1 4 1 -2 

48 28 14 16 -5 -4 25 16 20 

49 35 18 17 -1 -3 1 9 3 

50 40 19 21 0 1 0 1 0 

51 38 19 19 0 -1 0 1 0 

52 46 24 22 5 2 25 4 10 

53 42 19 23 0 3 0 9 0 

54 38 20 18 1 -2 1 4 -2 

55 38 19 19 0 -1 0 1 0 

56 39 18 21 -1 1 1 1 -1 

57 38 19 20 0 0 0 0 0 

58 29 14 15 -5 -5 25 25 25 

59 38 20 18 1 -2 1 4 -2 

60 44 24 20 5 0 25 0 0 

61 42 20 22 1 2 1 4 2 



No. 

urut 
Total 

Ganjil 

(X) 

Genap 

(Y) 
X Y x

2
 y

2
 xy 

62 43 23 20 4 0 16 0 0 

63 41 21 20 2 0 4 0 0 

64 43 19 22 0 2 0 4 0 

65 41 19 22 0 2 0 4 0 

66 41 19 22 0 2 0 4 0 

67 37 18 19 -1 -1 1 1 1 

68 38 19 19 0 -1 0 1 0 

69 36 16 18 -3 -2 9 4 6 

70 38 19 19 0 -1 0 1 0 

71 36 18 18 -1 -2 1 4 2 

72 38 18 20 -1 0 1 0 0 

73 39 18 21 -1 1 1 1 -1 

74 38 17 21 -2 1 4 1 -2 

75 39 20 19 1 -1 1 1 -1 

76 36 19 17 0 -3 0 9 0 

77 38 20 18 1 -2 1 4 -2 

78 34 15 19 -4 -1 16 1 4 

   Total 1488 1535 

  

  332 373 86 

  
Rata-

rata 19 20 

 

Mencari nilai korelasi (r hitung) antara skor belahan awal (X) dan 

skor belahan akhir (Y) dengan rumus : 

rxy=  
   

√(   )     
 

 = 
  

√          
 = 

  

√      
 = 

  

   
 = 0, 244 

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai indeks reliabilitas 

(r11) 

r11= 
    

          
 = 

         

              
 = 

     

       
 = 

     

     
 = 0,392 

Dari hasil penghitungan indeks reliabilitas di atas dapat diketahui 

bahwa r11 = 0, 392 > rtabel = 0, 227, sehingga Hi  diterima atau dengan 

kata lain instrument penelitian dinyatakan „reliabel‟. 



Selanjutnya adalah untuk mengukur reliabilitas instrument variabel 

kecerdasan spiritual yang berupa angket peneliti menggunakan bantuan 

SPSS 16.0 for windows dengan teknik Alpha conbrach.Yang diperoleh 

dari hasil analisis dengan SPSS 16.0 for windows dikonsultasikan dengan 

nilai r tabel dengan nilai N = 78 dengan signifikansi 5% diperoleh nilai r 

tabel sebesar 0, 227.  

 

Gambar 3.1 Hasil uji reliabilitas instrumen kecerdasan spiritual 

dengan program SPSS 

Hasil penghitungan dengan SPSS diperoleh koefisien alpha 

conbrach sebesar 0, 789. Di sini dapat disimpulkan bahwa 0, 789 > 0, 227 

sehingga instrument dinyatakan „reliabel‟.  

 

E. Teknik Analisis Data 



Teknik analisis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah 

atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan metode statistik yang telah tersedia. 

Bogdan menyatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh melalui wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga mudah difahami, dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
5
 

Analisis data adalah mengolah data yang telah terkumpul untuk 

diketahui hasilnya. Proses analisis data di antaranya adalah sebagai berikut. 

1. Teknik Analisis Deskriptif  

Rumusan masalah pertama, dianalisis dengan statistika deskriptif 

untuk memaparkan tentang data di lapangan sesuai kondisi apa adanya. 

Data yang diperoleh dari lapangan disajikan dalam bentuk deskripsi data 

dari masing-masing variabel, baik variabel bebas maupun variabel 

terikat. Analisis deskripsi data yang dimaksud meliputi penyajian tabel 

frekuensi tunggal dan kelompok dan histogram sebagai data grafik. 

a. Tabel distribusi frekuensi 

1) Distribusi frekuensi tunggal 

Distribusi freskuensi tunggal adalah distribusi yang tidak 

menggunakan interval di dalam penyususnan tabel distribusi 

frekuensi. 

a) Mean, modus, dan median 
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Menghitung mean dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

   = 
  

  
  

Keterangan :  

  = Mean 

∑xi= jumlah seluruh nilai xi 

∑ni  = jumlah anggota sampel 

      Untuk menghitung modus dapat digunakan 

rumus sebagai berikut: 

Mo = b + p(
  

     
 ) 

Keterangan : 

Mo = modus 

b= batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 

P = panjang kelas 

b1 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas   

interval terdekat sebelumnya 

b2 = frekuensi pada kelas modus dikurangu frekuensi kelas 

interval terdekat setelahnya. 

Median ialah nilai tengah dari data yang telah diurutkan 

b) Standar deviasi (simpangan baku) 

 Menghitung standar deviasi dapat dihitung 

menggunakan rumus:  

S = √
       

 

   
 

Keterangan =  



   = mean 

∑xi= jumlah seluruh nilai xi 

n = anggota sampel 

S = simpangan baku 

2) Distribusi frekuensi kelompok 

a) Menentukan kelas interval 

Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus 

Struges, antara lain: 

K = 1 + 3,3 Log n 

Dimana :  

K = Jumlah kelas interval 

n = Jumlah interval 

Log = logaritma 

b) Menghitung rentang data dengan rumus: 

Rentang data = nilai maksimum – nilai minimum 

c) Menentukan panjang kelas  

Panjang kelas = 
             

            
 

 

b. Tabel kecenderungan variabel  

Penelitian ini menggunakan dua kategori variabel. 

Pengkategorian dilaksanakan berdasarkan mean ideal (MI) dan 



standar Deviasi Ideal (SDI)  yang diperoleh dengan rumus sebagai 

berikut: 

Mi = 
 

 
 (                    ) 

SDI = 
 

 
(                    ) 

Pengkategorian variabel adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.8 kriteria kategori penilaian ideal 

No Interval nilai Interpretasi 

1    ≥ Mi + 1 Sbi Sangat baik (SB) 

2                    Baik (B) 

3       ≥ Mi - 1 Sbi Cukup (C) 

4    ≤ Mi - 1 Sbi Kurang baik (KB) 

 

Dengan keterangan: 

   = skor responden 

Mi = mean ideal 

SBi = simpangan baku ideal
6
  

2. Uji Persyaratan Analisis 

Rumusan masalah kedua dianalisis dengan statistika inferensial 

parametrik yaitu dengan analisis regresi sederhana dengan bantuan SPSS. 

Sebelum melakukan penelitian, dilakukan uji asumsi dasar / prasyarat.  

 

 

1) Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Hasil normalitas data dengan uji model Kolmogrov Smirnov, suatu 

distribusi dikatakan normal jika taraf signifikannya lebih besar dari 

0, 05, sedangkan jika taraf signifikannya kurang dari 0, 05 maka 

distribusinya dikatakan tidak normal.  

2) Uji linearitas 

 Uji linearitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk 

mengetahui status linear tidaknya suatu distribusi data penelitian. 

Hasil yang diperoleh melalui uji linieritas akan menentukan teknik 

anareg yang digunakan. Apabila dari hasil uji linieritas didapatkan 

kesimpulan bahwa distribusi data penelitian dikategorikan linier 

maka data penelitian harus diselesaikan dengan teknik anareg 

linier.
7
 

Dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS V. 

for Windows 16, dengan menggunakan test for linearity pada taraf 

signifikansi 5 %. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan 

yang linear bila signifikansi (Linearity) lebih dari 0,05. 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil 

penelitian kemampuan kognitif kepramukaan terhadap kecerdasan 

spiritual mempunyai hubungan yang linear atau tidak.Data yang 

baik seharusnya terdapat hubungan linear antara variabel predictor 
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X dengan variabel kriterium Y. Uji linearitas merupakan syarat 

sebelum dilakukannya uji regresi linear. 

Pengambilan keputusan hasil uji linearitas dapat dilakukan 

dengan melihat taraf signifikansi apabila nilai signifikansi lebih dari 

0,05 maka instrument dapat dikatakan linear.  

Jika setelah diuji prasyarat memenuhi, maka dilanjutkan 

dengan uji hipotesis dan jika tidak memenuhi prasyarat diganti 

dengan uji non parametrik yaitu uji spearman.  

3) Uji hipotesis 

Persamaan garis regresi dengan satu prediktor untuk 

memprediksikan seberapa jauh nilai variabel terikat bila variabel 

bebas dinaik-turunkan. Persamaan regresinya sebagai berikut: Y = a 

+ bX.
8
 

Keterangan :  

Y   = kriterium 

a    = bilangan konstan 

bX = koefisien prediktor X 

 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana 

dapat mengacu pada dua hal, yakni dengan membandingkan nilai t 

hitung dengan t tabel, atau dengan membandingkan nilai 

signifikansi dengan nilai probablititas 0,05. Pengujian hipotesis di 

sini akan dilakukan dengan uji t untuk mengetahui pengaruh 
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variabel bebas terhadap variabel terikat.
9
 Pengambilan keputusan 

Ho diterima atau ditolak ditentukan dengan kriteria sebagai berikut:  

a) Jika ttabel < thitung , maka hipoteis penelitian didukung, artinya 

secara parsial variabel bebas memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

b) Jika ttabel > t hitung , maka hipotesis penelitian tidak didukung, 

artinya secara parsial variabel pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen.  

Uji t dilambangkan dengan Ho dan Hi. Dimana:  

Ho = tidak ada pengaruh X terhadap Y 

Hi = ada pengaruh X terhadap Y 

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t, dengan kriteria : 

- Terima Hi jika t hitung > t tabel atau nilai sig < 0,05 

- Terima Ho jika t hitung ≤ t tabel atau sig ≥ 0,05 

Mencari Nilai Koefisien Determinasi (R
2
),  koefisien 

determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam memvariasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai (R
2
) yang kecil 

berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sangant terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.  
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